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BAB III 

 

PAKAIAN  BARALEK PEREMPUAN MINANGKABAU 

KECAMATAN LEMBAH GUMANTI 

ERA GLOBALISASI 

 

A. Pakaian Perempuan 

1. Pakaian perempuan Minangkabau 

Pakaian merupakan hasil kebudayaan yang terdapat pada semua suku 

bangsa, pakaian juga merupakan suatu kebutuhan pokok untuk melindungi 

diri, menunjukkan identitas serta memperindah diri.
1
 

Pakaian perempuan dalam kebudayaan Minangkabau merupakan 

simbol, nilai-nilai dan norma tradisi yang sudah ada dan tertanam dalam 

sistem adat istiadat Minangkabau yang dimuat dalam falsafah adatnya sendiri 

“Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi kitabullah”.  Maknanya segala 

sesuatu yang dikenakan telah diatur oleh al-Qur’an, sunnah serta fiqh Islam 

dan di pakai oleh adat.
2
Diantara nilai-nilai adat dan keagamaanyang 

terkandung dalam simbol pakaian perempuan Minangkabauantara lainterdiri 

dari, bajubaju kuruang basiba, Kain sarung atau kain sampiang,dan 

tingkuluak.  

Pertama baju kurung longgar hingga lututdan mempunyai siba, 

dengan dasar dan warna yang tidak ditentukan dan memiliki lengan baju yang 

lebar atau lapang. Hal ini melambangkan seorang perempuan yang cekatan 

dalam melakukan pekerjaan dan tugasnya, dan pola lingkaran leher berbentuk 

                                                           
1
 Nursyirwan Effendi, Eksistensi Pakaian Bundo Kanduang Dalam Upacara Adat di Kota 

Payakumbuh, (Padang: BPSNT Padang Press, 2009), h. 1 
2
Putri Reno Raudha Thalib, Pakaian Adat Perempuan Minangkabau, (Padang: Bundo 

Kanduang Provinsi Sumatera Barat, 2014), h. 14 
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persegi empat, melambangkan aturan-aturan yang diterapkan dalam 

perkataan maupun perbuatan, seperti diungkapkan dalam pepatah 

Minangkabau  kato nan ampek yaitu  kato mandaki  yang bermakna tata cara 

berbicara dan bertingkah laku kepada orang  yang tua, kato manurun 

bermakna tata cara atau bertingkah laku kepada orang  yang lebih muda,  

kato malereang bermakna tata cara berkata dan tingkah laku kepada orang 

yang kita segani dalam kaum, kato mandata bermakna tata cara dan tingkah 

laku dalam bergaul dengan teman sebaya, dan mempunyai siba yakni belahan 

yang terdapat disamping kiri dan kanan baju bagian bawah, yang 

melambangkan perempuan yang adil dalam membagi harta pusaka tinggi 

serta adil dalam mengambil suatu keputusan.  

Kedua, kain sarung atau sampiang, kain sampiang  yang digunakan 

adalah batik Jawa atau batiak Jawo, carapemakaian  sarung dengan bagian 

pinggang kanan di kerutkan supaya longgar sehingga memudahkan kaum 

perempuan dalam melangkah, melambangkan seorang perempuan yang 

memiliki langkah lapang, dalam artian seorang perempuan yang tidak 

gegabah mengambil keputusan dan selalu memikirkan resiko dari 

keputusannya. 

Ketiga,tingkuluak atau penutup kepala berupa selendang panjang, 

warnanya tidak dibatasi. Tingkuluak ini mengandung makna yang sama dari 

setiap pemakainya,  yaitumelambangkan kedudukan tinggi seorang 

perempuan di tengah kaum sebagai pemegang harta pusaka tinggi.
3
 

                                                           
3
Ibid., h. 23 
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Perbedaan penggunaan pakaian pada kaum puti bungsu tetap 

memakai baju kuruang namun tidak sepanjang dan sedalam baju bundo 

kanduang atau kaum perempuan yang sudah menikah dan tetap 

menggunakan pola lingkar leher berbentuk segi empat yang merupakan 

simbol dalam perkataan maupun tindakan, yang termuat dalam kato nan 

ampeksebagaimana tersebut di atas. Kaum puti bungsu juga menggunakan 

kain penutup kepala, namun bagi kaum puti bungsu tidak dijadikan 

tingkuluak, melainkan hanya dengan menutupkan ke kepala atau rambut 

sehingga membentuk penggunaan jilbab saat ini hanya saja tidak 

menggunakan peniti. Penggunaan penutup kepala seperti ini bagi kaum puti 

bungsu bermakna bahwa belum ada tanggung jawab kepemimpinan di tengah 

kaum.  

Penggunaan saruang pada kaum puti bungsu dengan carakapalo kain 

menghadap kedepan.Hal ini mengandung makna bahwa, remaja perempuan 

harus berpandangan jauh kedepan dan punya cita-cita yang tinggi serta 

melambangkan harga diri yang tinggi.
4
 

 

2. Pakaian perempuan Kecamatan Lembah Gumanti 

 Pakaian perempuan di Minangkabau khususnya di Kabupaten Solok tidak 

jauh berbeda dari setiap kecamatannya dan hampir memiliki kesamaan 

seutuhnya,
5
 demikian halnya dengan budaya berpakaian pada perempuan di 

Kecamatan Lembah Gumanti yang meupakan salah satu kecamatan yang 

                                                           
4
Zubaidah, Op. Cit., h. 30 

5
Ibid, h. 1 
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berada di Kabupaten Solok. Penggunaan pakaian yang merupakan simbol bagi 

kaum perempuan ini di Kecamatan Lembah Gumanti akan terlihat pada saat 

menghadiri upacara adat baralek. 

 Perbedaan pakaian baralek pada kaum perempuan di Kecamatan Lembah 

Gumanti ini hanya terdapat pada penggunaan tingkuluak yang hanya di 

lipatkan atau dilingkarkan di kepala, dengan cara bagian kanan dilipatkan 

kearah kiri, dan bagian kiri dilipatkan kearah kanan. Sementara untuk bahan 

dan jenis pakaian yang digunakan sama dengan kecamatan lainnya.
6
  

 Upacara adat merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk 

melaksanakan hajat atau peristiwa-peristiwa penting. Upacara adat di 

Minangkabau merupakan rangkaian peristiwa dalam kehidupan masyarakat 

yang melibatkan anggota jorong dan nagari. Setiap pelaksanaan upacara adat 

kaum perempuan ikut terlibat atas kelangsungan upacara tersebut.
7
 

 Kaum perempuan yang terlibat dalam sebuah upacara adat memiliki 

pakaian khusus sesuai dengan peran, tugasdan usia mereka.  Pakaian 

perempuan pada acara adat mengandung simbol-simbol yang merupakan 

lambangprilaku kaum perempuan dalam menggambil berbagai tindakan. 

Simbol padapakaian yang digunakan perempuan tersebut mengandung nilai, 

norma-norma dan hukum adat. Masing-masing struktur pakaian tersebut 

memiliki perbedaan sesuai dengan posisi dan peranan kaum perempuan yang 

menggunakannya.
8
 

                                                           
6
Murtialis, Perempuan yang dituakan di tengah Kaum, Wawancara, 18 Agustus 2019. 

7
Ibid., h. 102 

8
Ibid., h. 104 
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 Di Kecamatan  Lembah  Gumanti pakaian yang merupakan simbol 

peranan dan kedudukan kaum perempuan ini akan terlihat pada saat 

menghadiri acara baralek. Pada acara baralek  kaum perempuan menggunakan 

pakaian sesuai dengan kedudukannya, dalam keluarga yang melangsungkan 

acara baralek tersebut.   

Diantara ketentuan pakaian bagi kaum perempuan berdasarkan kedudukan 

dan peranannya dalam acara baralek adalah sebagai berikut:
9
 

a) Sebagai mande 

 Mande adalah orang tua perempuan dari penganten, yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan acara baralek  perkawinan. 

Biasanya mande dikenal dengan sebutan sipangka. Kelengkapan pakaian 

yang digunakan oleh mande sama dengan pakaian yang digunakan pada 

upacara kelahiran, yang terdiri dari baju kuruang basiba, kain sampiang 

batik Jawo, tingkuluak. Makna yang terdapat pada pakaian ini sama 

sebagaimana telah diijelaskan. Perbedaannya, terdapat pada bahan baju,  

dasar baju yang digunakan khusus dari bahan cita, di Kecamatan Lembah 

Gumanti di kenal dengan cita baragi,  yang bermakna keistimewaan 

seorang ibu dalam keluarga. Sedangkan untuk  tingkuluak atau kain 

penutup kepala boleh menggunakan sulaman. Tingkuluak yang di pakai 

kaum perempuan mengandung makna yang sama. 

 

                                                           
9
Ibid., h. 68 
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Pakaian ini dipakai pada waktu acara-acara sebelum resepsi, 

sedangkan pada hari resepsi mande atau sipangka akan menggunakan baju 

bundo kanduang.
10

 

b) Sebagai sumandan dan induak bako 

Sumandan yaitu istri dari mamak (paman), istri kakak laki-laki, istri 

adik laki-laki. sedangkan induak bako adalah keluarga perempuan dari 

pihak bapak. Perangkat pakaian yang digunakan sedikit berbeda dari 

pakaian yang dipakai pada saat menghadiri upacara-upacara adat lainnya 

yang terdiri dari,baju, sampiang, tingkuluak. Perbedaannya, baju yang 

dipakai adalah baju kurung beledru berwarna hitam maknanya seorang 

perempuan sebagai sumandan dan induak bako memiliki ilmu dan 

wawasan, serta cerminan kematangan dan ketangguhan dalam menghadapi 

persoalan hidup dan dasar beledru hitam melambangkan kelembutan 

dalam bersikap seorang perempuan.
11

 

Kain sampiang yang digunakan berupa Saruang songket basusun 

melambangkan penghargaan terhadap sumandan dan induak bako.Cawek 

duo lingka buhua sentak melambangkan seorang perempuan yang tegas 

dan tenggang rasa dalam mengambil keputusan dari berbagai aspek 

kehidupan. Disamping itu juga memakai selendang balapak rendo ameh 

melambangkan tanggung jawab dalam rumah tangga dan keluarga suami. 

Perhiasan yang digunakan berupa kaluang pinyaram 

melambangkan aturan dan hukum yang harus ditaati oleh kaum sumandan 

                                                           
10

Ibid., h. 32 
11

 Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau, Pelajaran Adat Minangkabau  (sejarah 

dan budaya), (Padang: Offset Printing, 1987), h. 178 
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dan iduak bako artinya, segala keputusan yang diambil harus melalui 

musyawarah dengan mamak dan saudara laiki-laki.
12

 

c) sebagai bundo kanduang 

Pakaian bundo kanduang pada umumnya sama dengan pakaian 

sumandan dan induak bako. Perbedaannya terdapat pada dasar kain 

sampiangatau Sarung yang digunakan adalah saruang itam basabalah, 

yakni perpaduan dua warna seperti perpaduan hitam dan merah. 

Penggunaan sarung ini melambangkan kewibawaan bundo kanduang 

sebagai tiang yang kokoh dalam rumah tangga dan masyarakat nagari 

untuk mendidik kaum puti bungsu  dalam mengenal aspek kehidupan 

mulai dari rumah tangga sampai kepada lingkungan masyarakat.  

Bundo kanduang menggunakan tingkuluak tanduak  dari kain 

balapak  melambangkan bahwa kaum perempuan sebagai pewaris atau 

pemilik rumah gadang, dan memegang peranan penting dalam kaum. 

Disamping perangkat utama tersebut kaum bundo kanduang menggunakan 

sandang atau selendang dari batiaktanah liek yang melambangkan 

kepemimpinan, karena pada hakikatnya di Minangkabau bundo kanduang 

berkedudukan sebagai pemimpin. 

Pemakaian cawek atau ikat pinggang pada bundo kanduang  

dililitkan dua lingkar pada pinggang dengan duo balik buhua sentak. Dua 

lilitan dari ikat pinggang tersebut mengandung makna, yaitu lilitan 

pertama bermakna bundo kanduang harus melaksanakan aturan adat 

                                                           
12

Ibid., h. 37 
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istiadat. Sedangkan lilitan kedua melambangkan kepatuahan seorang 

bundo kanduang  sebagai seorang istri.
13

 

Perhiasan yang dipakai bundo kanduang  adalah galang gadang 

(gelang besar) dengan pemakaian pas pada pergelangan tangan, kuat dan 

tidak longgar, pemakaian gelang ini merupakan simbol kewenangan kaum 

bundo kanduang  dalam mengelola harta pusaka. Disamping itu kaum 

bundo kanduang  juga memakai kalung rumah gadang  yang merupakan 

simbol bundo kanduang sebagai limpapeh rumah nan gadang  artinya 

bundo kanduang dituntut menjadi pemimpin dan pandai mengelola harta 

pusaka sebijaksana mungkin dan seadil-adilnya terhadap keturunannya.
14

 

Tarompa atau sandal yang dipakai bundo kanduang adalah 

tarompa batutuik, merupakan simbol  yang mengandung makna bahwa 

bundo kanduang harus bisa menyelesaikan persoalan sesuai dengan yang 

dihadapi, misalnya persoalan keluarga yang tidak perlu orang banyak 

ketahui dan hanya diselesaikan dilingkungan keluarga saja.
15

 

d) Sebagai tamu undangan 

Sebagai tamu undangan atau sebagai masyarakat sekaum dalam 

menghadiri upacara perkawinan, jika dia sudah menikah maka pakaian 

yang digunakan berupa baju kuruang basiba, kain penutup kepala atau 

tingkuluak, salendang kain bugih warna hitam yang merupakan simbol 

yang bermakna bahwa seorang perempuan yang sudah menikah memiliki 

tanggunggan dalam mendidik dan membina anggota keluarganya serta 

                                                           
13

Ibid., h. 57 
14

Ibid., h. 93 
15

Ibid., h. 95 
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melambangkan seorang perempuan yang kuat dalam menghadapi 

persoalan hidup. Sampiang yang digunakan adalah saruang batik Jawo.  

Pakaian yang dipakai kaum puti bungsu dalam menghadiri upacara 

perkawinan juga tidak jauh berbeda dalam pemakaiannya, seperti 

pengguanan kain penutup rambut. Baju bagi kaum puti bungsu  adalah 

baju kurung suto baragi dengan selendang aladin yang berfungsi untuk 

menutup bagian punggung. Serta penggunaaan saruang dengan lipatan 

kapalo kain dikedepankan, hal ini merupakan simbol yang mengandung 

makna bahwa kaum puti bungsu harus mempunyai pandangan kedepan 

dalam meraih cita-cita. Kelengkapan pakaian ini bagi kaum puti bungsu  

merupakan simbol bahwa kaum puti bungsu belum dibebani tanggung 

jawab. 

 

3. Fenomena berpakaian perempuan Kecamatan Lembah Gumanti era Globalisasi 

 Budaya berpakaian perempuan dalam menghadiri acara baralek yang 

diterapkan adat tersebut memang telah di atur dalam adat istiadat 

Minangkabau, hal ini bertujuan untuk melambangkan kedudukan seorang 

perempuan di tengah kaum sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Namun, 

di Kecamatan Lembah Gumanti, tidak  lagi terlihat kaum perempuan dengan 

simbol-simbolnya pada acara baralek tersebut. Hal ini menjadi bukti bahwa 

kebudayaan dalam berpakaian perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti 

telah tergilas globalisasi. 
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 Globalisasi merupakan  sebuah proses perubahan yang menyentuh 

seluruh aspek penting kehidupan.
16

  Globalisasi sendiri merupakan sebuah 

istilah yang muncul sekitar dua puluh tahun yang lalu, dan mulai begitu 

populer sebagai ideologi baru sekitar lima atau sepuluh tahun terakhir. 

Globalisasi sebagai sebuah proses perubahan ditandai dengan pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologisehingga mampu mengubah 

peradaban dunia secara mendasar.
17

 

 Perubahan peradaban ini telah menyebar kebeberapa daerah, termasuk 

daerah Kecamatan Lembah Gumanti, khususnya perubahan yang terjadi di 

kecamatan ini terutama sekali terlihat dalam fenomena berpakaian dalam 

menghadiri acara baralek. Di era globalisasi ini kaum perempuan di 

Kecamatan Lembah Gumanti telah meninggalkan simbol dan nilai-nilai yang 

terkandung pada pakaian tersebut, dengan menggunakan pakaian yang hanya 

mengutamakan model dan trend dunia. Pakaian yang digemari kaum 

perempuan  berupa gamis, yerek,  rok blus, celana dan tunik, terlihat berlebihan 

dari segi pernak-perniknya,  penggunaannya dalam setiap acara, terutama pada 

acara baralek  tidak lagi sesuai dengan waktu dan tempat pemakaian serta tidak 

lagi memperlihatkan simbol dan makna yang terkandung pada pakaian 

tersebut. Pakaian ini sebahagiannya memang ada yang  menutup aurat, akan 

tetapi, masih bertentangan dengan syari’at dan aturan adat istiadat setempat, 

hal ini disampaikan oleh Murtialis: 

                                                           
16

 Ade Chandra, Minangkabau Dalam Perubahan, (Jakarta: Yasmin Akbar, 2000), h. 122 
17

 Budi Winarno, Globalisasi Peluang atau Ancaman bagi Indonesia, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2004), h. 2 
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 “sebetulnya tidaklah sah pakaian ini dikenakan setiap menghadiri acara. 

Terutama sekali saat menghadiri acara baralek, karena busana gamis, 

tunik serta paduan celana dengan jenis apapun itu tidak mengandung 

makna yang telah diatur adat, yang merupakan lambang kedudukan 

seorang perempuan ditengah-tengah kaum, sementara perempuan di 

Minangkabau memiliki kedudukan serta peran yang tinggi di dalam 

kaum, dan itu terlihat dari  pakaian yang mereka gunakan. Busana gamis 

yang terlihat menutup aurat juga tidak sesuai dengan aturan syara’ 

karena sebahagiannya banyak yang menggunakan pernak-pernik yang 

berlebihan serta penggunaan jilbab yang dilingkarkan keleher sehingga 

tidak lagi menutupi bagian dada, ditambah lagi dengan sanggul yang 

tinggi.
18

 

 

Pendapat yang disampaiakan oleh Murtialis mengenai fenomena 

berpakaian di kecamatan ini, di dukung oleh pernyataan Zulfaherawati yang 

menyampaikan bahwa: 

“pakaian pada kaum perempuan saat ini, sudah sangat bebas dengan 

berbagai macam dan jenisnya, dan tidak lagi memperhatikan simbol serta 

nilai-nilai adat yang terkandung dalam pakaian perempuan tersebut, jelas 

terlihat pada saat menghadiri upacara adat, terutama pada saat menghadiri 

acara baralek, kaum perempuan terlihat menggunakan pakaian dengan 

berbagai jenis dan model, tanpa memperhatikan kedudukannya sebagai 

bundo kanduang, sumandan dan induak bako,yang telah tergambar dalam 

budaya berpakaian,  sebagaimana telah diatur oleh adat istiadat”.
19

 

 

Disamping itu, bagi perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti, 

berpakaian di era globalisasi ini merupakan suatu hal yang wajar dan harus 

mengikuti perkembangan zaman.  Kondisi ini sejalan dengan pendapat Eti 

Fatimah yang mengatakan bahwa: 

“caro mamakai baju nan tajadi jo kaum padusi di Kecamatan Lembah 

Gumanti ko nan partamo sakali katiko pai baralek, adolah satu hal 

nan biaso sabab mancaliak kamajuan dan perkembangan zaman, alah 

samastinyo kalau caro bapakaian juo mangalami parubahan. 

Perubahan iko tajadi juo sasuai jo dukungan perekonomian dalam 

mandapekkan babagai macam mode nan mandunia, malalui kemajuan 

teknologi nan canggih. Karano baju nan di sukoi kaum padusi kini ko 

                                                           
18

 Murtialis, Perempuan yang Dituakan di Tengah Kaum, wawancara, 23 Mei 2019 
19

 Zulfaherawati, Bundo Kanduang Suku Melayu, Wawancara, 22 Mei 2019 
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adolah baju gamis, baju gamis ko juo sasuai jo aturan agamo nan 

manutuik aurat dan juo sopan. Kito salaku urang Minangkabau juo 

harus manyadai kalau kondisi lingkungan alah jauah babeda dan 

taruih mangalami kamajuan sarato parubahan”
20

 

“fenomena berpakaian yang terjadi pada kaum perempuan di 

Kecamatan Lembah Gumanti ini terutama saat menghadiri acara pesta 

perkawinan merupakan suatu hal yang wajar, karena melihat 

kemajuan dan perkembangan zaman sudah semestinya jika cara 

berpakaian juga mengalami perubahan. Perubahan ini terjadi  juga 

sesuai dengan dukungan perekonomian dalam memperoleh berbagai 

macam mode yang mendunia melalui kemajuan teknologi yang 

canggih. Karena busana yang begitu digemari sekarang berupa 

pakaian gamis ini juga memenuhi aturan yang telah ditetapkan syara’ 

yaitu menutup aurat.Untuk mengenakan pakaian ini juga merupakan 

pakaian yang sopan.Lagipula kita selaku orang Minangkabau juga 

harus menyadari bahwa kondisi lingkungan sudah jauh berbeda dan 

terus mengalami kemajuan dan perubahan.” 

Terkait dengan hal tersebut Fatma Erminda juga menyatakan: 

“memang sudah saatnya jika gaya berpakaian perempuan saat ini 

mengalamai perubahan dan mengikuti perkembangan zaman, karena 

kita perlu melakukan perubahan dalam peradaban untuk melihat 

kemajuan di daerah kita, termasuk dengan berpakaian ini. Cara dan 

gaya busana yang dipakai kaum perempuan saat ini membuktikan 

bahwa, peradaban di daerah kita telah berubah dan mengalami 

kemajuan.”
21

 

 

Pengaruh modernisasi yang melanda masyarakat membawa dampak  

dibidang busana atau budaya berpakaian pada perempuan di kecamatan 

ini.Ironisnya, fenomena ini tidak hanya terjadi pada generasi muda atau remaja, 

namun juga terjadi pada kaum perempuan tua atau kaum perempuan yang sudah 

menikah yang telah mengemban tugas sebagai bundo kanduang, sumandan, anak 

pisang serta induak bako juga terseret ke dalam fenomena ini, sehingga melanggar 

tata cara berpakaian yang disyari’atkan oleh agama Islam maupun secara adat.
22

 

                                                           
20

 Eti Fatimah, Masyarakat Setempat, Wawancara, 22 Mei 2019 
21

 Fatma Erminda, Pengurus Kader, Wawancara, 23 Mei 2019 
22

 Desra Imelda, Revitalisasi Baju Kuruang Basiba minangkabau, Jurnal Ekspresi Seni, 

Vol, 18, No, 2, November 2016 
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Fenomena berpakaian bagi perempuan memang telah merubah 

pemahamanterhadap identitas kultural bagi seorang perempuan di Minangkabau 

khususnya di Kecamatan Lembah Gumanti. Pemaknaan berpakaian dewasa ini 

bagi perempuan hanya untuk mendapatkan modernitas, melihatkan keindahan 

serta menonjolkan kemewahan, sehingga menggilas simbol dan nilai-nilai adat 

serta keagamaan pada pakaian perempuan seperti yang telah dijelaskan. 

 Hal ini sesuai dengan pernyataan Ernayati, yang menyatakan bahwa: 

 “pakaian bagi kaum perempuan saat ini hanya sebatas keindahan dan 

kemewehan, sehingga tidak ada lagi terlihatbundo kanduang dengan 

lambang pakaiannya, begitupun dengan sumandan dan induak bakodalam 

acara baralek, tidak ada lagi perbedaan diantara kaum perempuan yang 

sudah menikah dan perempuan yang belum menikah, karena kaum 

perempuan saatinitidak mementingkan lagi simbol kedudukan dan 

peranan mereka, yang menjadi patokan hanya untuk menonjolkan 

keindahan dan kemewahan dalam berpakaian.”
23

 

 

 

Aturan berpakaian bagi kaum perempuan yang telah di atur oleh adat 

yang berlandaskan falsafa Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah yang 

mengandung makna bahwa, adat istiadat  berpakaian bagi kaum perempuan 

adalah simbol yang mengandung makna terhadap kedudukan seorang  

perempuanbaik sebagai, bundo kanduang, sumandan dan induak bako.Aturan 

tersebut berlandaskan kepada agama Islam dan berpedoman kepada Kitabullah 

yaitu al-Qur’an,  yang artinya segala  ketentuan yang dinyatakan oleh syara’dalam 

agama Islam akan dipakai oleh adat Minangkabau dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini dapat dilihat dari cara berpakaian perempuan minangkabau sendiri, dalam 

syara’(agama islam) menegaskan bahwa hakikat berpakaian adalah tidak 
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menonjolkan bagian tubuh, dan pakaian yang menutup aurat.
24

 Jika ditinjau dari 

ajaran Islam (syara’), cara berpakaian bagi perempuan di Kecamatan Lembah 

Gumanti sebagaimana telah disebutkan diatas, sebahagian dari pakaian yang 

dipakai kaum perempuan tersebut memang bertentangan dengan ajaran Islam, 

karna Islam menetapkan aturan berpakaian bagi perempuan sebagai beriku: 

1. Menutup seluruh tubuh kecuali, muka, tangan, dan tidak melihatkan bentuk 

tubuh dan tidak terbuat dari bahan yang tipis. 

2. Sederhana dalam menghiasi pakaian atau tidak mempergunakan hiasan yang 

mencolok. 

3. Tidak meniru cara berpakaian laki-laki. 

4. Berbeda dengan pakaian kaum kafir yang dapat memancing nafsu lawan 

jenis.
25

 

Aturan dalam sara’ yang menegaskan pakaian perempuan yang  menutup 

aurat dijelaskan dalam ayat berikut: 

نَّ ذَليكَ  نْ جَلابييبيهي نَّ مي نييَن يدُْنييَن عَلَيْهي كَ وَبَ نَاتيكَ وَنيسَاءي الْمُؤْمي ُّ قُلْ لأزْوَاجي ََ ياَ أيَ ُّهَا النَّبِي ْْ  أَ
يمًاأَنْ يُ عْ   (۹۵: حزاب لأا) رَفْنَ فَلا يُ ؤْذَيْنَ وكََانَ اللَّهُ غَفُوراً رَحي

“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-

istri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak diganggu.Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha 

penyayang.” (Q.s. al-Ahzab: 59).
26

 

 

Pada surat al-Maidah ayat 59 tersebut menerangkan aturan berpakaian 

dalam syara’ yang menjadi landasan dalam falsafah adat, syara’ mangato adat 
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mamakai artinya  segala sesuatu yang dipakai atau diberlakukan adat sebagai 

suatu aturan telah ada dalam syara’ atau al-Qur’an.
27

 

Berdasarkan aturan syara’ dan adat Minangkabau jelaslah bahwa, 

Fenomena berpakaian yang terjadi pada kaum perempuan di Kecamatan Lembah 

Gumanti saat ini, tidak lagi sesuai dengan aturan syara’ dan adat Minangkabau 

yang memerintahkan untuk menutup aurat. Perempuan di Kecamatan Lembah 

Gumanti sebagian besar jelas lebih cenderung memakai pakaian dengan model 

gamis yang bahan dasar kainnya memperlihatkan lekuk tubuh, dengan cara 

pemakaian hijab yang dililitkan keleher sehingga tidak lagi menutupi bagian dada 

sebagai mana dijelaskan ayat diatas. Hal ini dikarenakan mereka menganggap 

bahwa pakaian jenis gamis ini telah sesuai dengan ajaran Islam. 

Disamping itu,  fenomenaberpakaian dengan berbagai macam dan 

jenisdengan model yang berkelas, dilengkapi dengan pernak-pernik yang 

berlebihan, serta menggunakan hijab trend dengan sanggul yang tinggi, hal ini 

juga berlawanan dengan syara’ yang menjelaskan tentang kesederhanaan dalam 

segala hal termasuk dalam berpakaian.  

Aturan syara’ ini  ditegaskan dalam surat al-Ma’idah ayat 77: 

نْ قَ بْلُ ق رَ الَْْقِّ وَلا تَ تَّبيعُوا أهَْوَاءَ قَ وْمٍ قَدْ ضَلُّوا مي يْينيكُمْ غَي ْ  لْ ياَ أهَْلَ الْكيتَابي لا تَ غْلُوا فِي 
بييلي   VV):الما ئدة) وَأَضَلُّوا كَثييراً وَضَلُّوا عَنْ سَوَاءي السَّ

“Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 

batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti 

hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan 

Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka 

tersesat dari jalan yang lurus."(Qs. al-Maidah:77) 
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Mengenai aturan syara’ ini juga diungkapkan oleh Djamalus bahwa: 

“saat ini busana dengan berbagai macam dan jenisnya, yang begitu diminati 

dan menjadi fenomena dikalangan kaum perempuan Minangkabau khususnya 

di kecamatan ini, memang benar pakaian jenis gamis itu begitu menutupi 

seperti yang dikatakan adat bahwa pakaian perempuan Minangkabau itu telah 

diatur syara’ dengan ketentuan menutup aurat.Akan tetapi, cara berpakaian 

seperti ini juga meninggalkan nilai-nilai agama yang tidak membenarkan 

untuk berlebih-lebihan dalam hal apapun,begitu juga denganjenis pakaian lain 

yang dipakai kaum perempuan ini yang terlihat mencolok dengan 

menonjolkan kemewahan dari pernak-pernik yang digunakan dengan 

penggunaan jilbab di lingkarkan keleher sehingga tidak lagi menutupi bagian 

dada, seperti yang diterangkan dalam al-Qur’an, ini sudah jelas bertentangan 

dengan aturan yang telah ditetapkan syara”.
28

 

Melihat fenomena yang terjadi pada kalangan kaum perempuan di 

Kecamatan Lembah Gumanti, sangat jelas bahwa globalisasi telah menggilas 

nilai-nilai adat dan keagamaan dari budaya berpakaian perempuan di 

kecamatan ini. Namun demikian, masih dapat dijumpai beberapa orang dari 

ribuan kaum perempuan di kecamatan ini yang masih melestarikan budaya 

berpakaian pada perempuan,  dengan ketentuan yang telah ditetapkan syara’ 

dan aturan adat istiadat setempat.  

Hal ini diungkapakan oleh Yusmawarnita yang menyatakan bahwa: 

“fenomena berpakaian yang terjadi di Kecamatan Lembah Gumanti 

menyisakan sedikit dari kaum perempuan yang masih memaknai nilai-nilai 

adat yang terkandung di dalam berpakaian bagi seorang perempuan di 

Minangkabau. Ditengah-tengah fenomena yang melanda masih bisa dijumpai 

beberapa kaum perempuan yang masih menggunakan pakaian yang sesuai 

dengan peranannya sebagai bundo kanduang. Hal ini dapat kita saksikan 

dalam upacara baralek masih ada kita jumpai kaum perempuan yang 

menggunakan baju kuruang basiba meskipun dalam jumlah yang sangat 

sedikit, karena salah satunya dari mereka adalah saya sendiri yang hingga saat 

ini saya tidak meninggalkan nilai-nilai adat yang terkandung dalam pakaian 

yang digunakan oleh seorang perempuan.Hingga saat ini saya masih 

menggunakan pakaian yang sesuai dengan fungsi saya saat menghadiri acara 
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baralek sebagai bundo kanduang, sumandan serta anak pisang maupun 

selaku induak bako.”
29

 

 

Dari wawancara dan pengamatan langsung yang penulis lakukan, 

meskipun di Kecamatan Lembah Gumanti begitu fenomena mengenai 

pakaian perempuan yang identik dengan busana gamis yang tidak 

mengandung simbol dan makna nilai adat bagi seorang perempuan 

Minangkabau selakubundo kanduang. Masihmenyisakan sedikit dari kaum 

perempuan yang masih menanamkan nilai-nilai adat dalam berpakaian, dan 

masih menerapkannya pada era globalisasi saat ini. 

 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fenomena Berpakaian Perempuan 

Era Globalisasi  

Globalisasi yang muncul dari dua puluh tahun yang laludan mulai 

menyentuh seluruh aspek kebudayaan dari segala penjuru dunia, termasuk 

Minangkabau yang merupakan salah satu kelompok  etnis di Indonesia yang 

dahunya tabu dengan kebudayaannya, harus menerima kenyataan pengaruh 

globalisasi terhadap seluruh aspek suku bangsa, karena kebudayaan 

merupakan salah satu aspek yang sangat terpengaruh oleh masuknya 

globalisasi.
30

 

Globalisasi dalam kebudayaan dapat berkembang dengan cepat, hal 

ini tentu dilatar belakangi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 

perkembangannya.Secara umum, faktor pendorong terjadinya globalisasi 
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diseluruh pelosok dunia tidak terlepas dari faktor eksternal dan faktor 

internal, diantaranya sebagai berikut:
31

 

a. Faktor eksternal 

1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi menjadi 

pemicu dalam pertukaran budaya, dengan kecanggihan teknologi 

kita dapat menyaksikan sesuatu  dari belahan dunia manapun 

sehingga komunikasi budaya dapat terjadi dengan mudah. Pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mampu 

menghasilkan alat-alat komunikasi dan transportasi yang serba 

canggih.Perkembangan inilah yang menjadi jembatan yang 

mempermudah arus informasi dan transportasi secara cepat tanpa 

mengenal ruang dan waktu. 

2. Kesepakatan internasional tentang pasar bebas. 

Fenomena yang terjadi di seluruh pelosok dunia saat ini di dorong 

oleh sistem ekonomi yang terbuka, semisal bekerja sama antar 

Negara dalam mengelola produk. 

3. Keberhasilan perjuangan pro demokrasi atau politik dunia. 

Pemerintahan yang memeberikan inspirasi munculnya tuntutan 

transparansi diberbagai pelosok dunia untuk mendorongnya 

kemajuan global. 
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4. Kemudahan dalam migrasi. 

Perpindahan penduduk antara satu Negara dengan Negara lain baik 

dengan tujuan untuk bekerja, menuntut ilmu ataupun berwisata 

menjadi kolaborasi anatara penduduk lokal dan mancanegara yang 

begitu terbuka dan mudah menerima budaya luar.
32

 

5. Akulturasi budaya 

Adanya interaksi dengan belahan dunia dalam mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikuasai oleh 

Negara maju, mengakibatkan setiap bangsa cenderung mengarah 

kepada globalisasi dan menjadi peradaban dunia sehingga 

melibatkan masyarakat secara menyeluruh. 

 

b. Faktor internal 

1. Ketergantungan sebuah Negara terhadap Negara lain. 

Negara yang sangat membutuhkan barang dan jasa dari Negara-

negara lain dalam membangun negeri. 

2. Kebebasan pers atau media. 

Hubungan antar Negara ataupun daerah. 

3. Perkembangan cara berpikir dan majunya pendidikan suatu 

masyarakat.
33

 

Globalisasi yang mengendalikan budaya telah menggeser 

pemahaman  masyarakat lokal secara teru-menerus dengan kecepatan yang 
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tinggi, dan inilah yang dihadang oleh kaum perempuan saat ini dalam 

fenomena yang terjadi. Di zaman modern seperti sekarang ini, globalisasi 

bukanlah istilah yang asing lagi bagi kita, hal tersebut seperti sudah 

mendarah daging karena setiap aktivitas, makanan, pakaian dan  gaya 

hidup kita sudah terpengaruh oleh peradaban global. Globalisasi adalah 

suatu fenomena khusus dalam peradaban manusia yang bergerak terus 

dalam kehidupan masyarakat global. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan, 

ditengah era globalisasi yang melanda Kecamatan Lembah Gumanti 

dikhawatirkan akan menghapus nilai-nilai adat dan keagamaan yang 

terkandung didalam budaya berpakaian perempuan sebagai simbol dari 

seorang bundo kanduang. 
34

 

Melihat garis umum  faktor pendorong terjadinya globalisasi 

tersebut, yang mendorong terjadinya fenomena berpakaian kaum 

perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti era globalisasi adalah: 

1. Faktor Eksternal 

a. Peningkatan ekonomi. 

Kekuatan ekonomi menjadi penopang utama dalam 

menangkap budaya di era Globalisasidi Sumatera Barat, termasuk di 

Kecamatan Lembah Gumanti.Salah satu budaya yang tidak luput 

dari globalisasi adalah budaya berpakaian.Fenomena yang tidak 

terelakkan ini begitu mencuat setelah meningkatnya pendapatan 
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masyarakat setempat, dari hasil panen yang melunjak dengan 

peningkatan harga penjualan bawang merah.
35

 

Melalui dukungan perekonomian yang meningkat 

memudahkan  kaum perempuan dalam mengkonsumsi busana trend 

dunia dengan peluncuran produk baru dan desain yang menarik juga 

menggiurkan.
36

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Yusmawarnita yang 

mengatakan bahwa: 

“Peningkatan ekonomi di Kecamatan Lembah Gumanti menjadi 

pemicu utama bagi kaum perempuan memasuki pasar global 

dalam mendapatkan pakaian dengan berbagai macam jenis trend 

dan model, apalagi sekarang ini rata-rata dari kaum perempuan 

sudah memiliki penghasilan sendiri disamping pendapatan 

suami mereka, begitu juga dengan kaum perempuan yang belum 

menikah. Hal ini memudahkan mereka dalam membelipakaian 

sesuai dengan keinginan mereka.”
37

 

b. Kemajuan  teknologi, informasi dan komunikasi 

 

Kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi 

yangcanggih mengantarkan mereka kepada gerbang mobilitas yang 

mendunia.Khususnya teknologi elektronik, yang dapat bekerja 

dengan tingkat efisien dan evektifitas yang tinggi, yang 

meningkatkan mobilitas masyarakat dalam mendapatkan barang, 

informasi, pengetahuan dan gagasan ke seluruh pelosok dunia. 

Proses globalisasi muncul dan berkembang dari tangan, 

pikiran, dan hati manusia sendiri, dan merupakan respon dari 
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masyarakat terhadap lingkungan alamiah dan sosial budaya  

sehingga tidak dapat terelakkan dan disambut antusias oleh 

masyarakat setempat.
38

 

Tampak jelas dari fenomena budaya berpakaian perempuan 

di Kecamatan Lembah Gumanti yang menggemari busana luar dan 

berpaling dari budaya lokal. Hal ini tentu saja tidak luput dari 

perkembangan teknologi canggih yang memberikan informasi 

dengan cepat dan kemudahan trasnportasi bagi mereka dalam 

mendapatkan pakaian dengan model dan trend dunia. 

Pernyataan ini diungkapkan oleh Zulfaherawati yang 

menyatakan bahwa: 

“minat perempuan dalam mengggunakan busana yang 

diproduksi lokal dengan sulaman serta bordiran khas 

Minangkabau yang mengandung arti dan nilai-nilai adat 

menjadi turun drastis karena mereka saat ini begitu 

menggemari desai-desain negara luar, contohnya saja 

seperti gamis yang merupakan budaya berpakaian Negara 

Timur, ditambah lagi dengan kecanggihan teknologi 

memberikan kemudahan bagi kaum perempuan untuk 

mendapatkan pakaian dengan berbagai macam jenis dan 

model.”
39

 

 

 

2. Faktor Internal 

Selain faktor eksternal tersebut, fenomena berpakaian perempuan di 

Kecamatan Lembah Gumanti ini juga disebabkan oleh beberapa faktor 

internal, antara lain: 
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a. Kelengahan kaum pemangku adat dalam memantau dan 

merealisasikan nilai-nilai budaya berpakaian pada kaum perempuan. 

Hal ini diungkapkan oleh Zulkifli yang menyatakan bahwa: 

“fenomena berpakaian pada acara baralek yang terjadi pada 

kaum perempuan dewasa ini juga karena kelengahan niniak 

mamak dalam memperhatikan realisasi budaya berpakaian 

pada kaum bundo kanduang. Sehingga, mereka merasa tidak 

ada aturan yang ditakuti dan perlu dipatuhi dalam 

menggunakan pakaian.Itulah yang mendorong mereka 

menggunakan pakaian sesuai dengan naluri mereka dalam 

setiap acara. Pada dasarnya pakaian disetiap acara bagi kaum 

perempuan itu mengandung makna serta simbol-simbol sesuai 

dengan peranannya sebagai bundo kanduang, sumandan, anak 

pisang ataupun selaku induak bako”.
40

 

 

Pernyataan yang disampaiakan oleh Zulkifli mengungkap bahwa 

fenomena berpakaian perempuan pada acara baralek di Kecamatan 

Lembah Gumanti ini terjadi karena kelengahan kaum pemangku adat 

dalam memeperhatikan realisasi budaya berpakaian pada kaum 

perempuan, serta tidak adanya ketegasan aturan yang harus dipatuhi 

dalam menggunakan pakaian sesuai dengan peranan dan kedudukan 

seorang perempuan dalam upacara baralek.  

b. Tidak jelasnya ranji adat dalam pergantian gelar pada para pemangku 

adat. Sebagaimana diungkapkan oleh Irwan bahwa: 

“tidak jelasnya ranji adat dalam pergantian gelar pada 

pemangku adat, membuat aturan di tengah kaum menjadi 

simpang siur. Keadaan seperti ini juga menjadi sebab 

terjadinya fenomena berpakaian pada perempuan, karena tidak 
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ada pengawasan langsung dari kaum pemangku adat tentang 

berpakaian sesuai dengan aturan pemakaiannya.”
41

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Irwan Malin 

Mamek, fenomena pakaian baralek kaum perempuan Kecamatan 

Lembah Gumanti ini juga disebabkan oleh ranji adat yang tidak jelas 

dalam pergantian gelar niniak mamak, seperti gelar datuak, malin, dan 

dubalang, sehingga tidak ada pengawasan langsung dari kaum 

pemangku adat dalam penggunaan pakaian pada acara baralek.   

c. Kurangnya perhatian atau minat kaum bundo kanduang dalam 

merangkul kaum puti bungsu untuk melestarikan kebudayaan 

berpakaian. 

Seperti yang diungkapkan Irwan Malin Mamek yang 

menyampaiakan bahwa: 

“Kurangnya minat dari kaum perempuan dalam merangkul 

kaum puti bungsu sebagai generasi penerus bundo kanduang, 

limpapaeh rumah nan gadang untuk menanamkan nilai-nilai 

adat yang terkandung di dalam simbol berpakaian perempuan, 

membuat budaya berpakaian kaum perempuan semakin 

tergilas oleh globalisasi.”
42

 

 

Fenomena pakaian baralek kaum perempuan di kecamatan ini 

juga terjadi disebabkan oleh, kurangnya minat kaum bundo kanduang 

sendiri dalam merealisasikan budaya pakaian baralek sesuai dengan 

kedudukannya, dan juga tidak adanya rangkulan bundo kanduang 
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terhadap kaum puti bungsu dalam merealisasikan budaya pakaian 

baralek. 

d. Kebudayaan Minangkabau yang Universal. 

Kebudayaan Minangkabau yang merupakan kebudayaan yang 

universal atau terbuka dengan budaya lain juga menjadi faktor 

penyebab kecamatan ini ikut tergilas globalisasi. Memiliki 

kebudayaan yang terbuka dan kemampuan beradaptasi yang luar 

biasa.
43

  Hal ini dinyatakan oleh Zulkili bahwa: 

“Minangkabau merupakan suatu kebudayaan yang universal, 

artinya kebudayaan Minangkabau itu terbuka dan fleksibel. 

Begitu juga di kecamatan ini, masyarakat dikecamatan ini dari 

dahulunya memang selalu terbuka dan menerima budaya-

budaya yang masuk. Apalagi sekarang ini, telah banyak kita 

kenal teknologi yang canggih dalam membuka dunia cakrawala 

untuk memperoleh pembaharuan informasi.Tentu saja dalam hal 

ini kaum perempuan yang lebih ingin tahu terutama dunia trend 

busana, sehingga mereka dengan mudah menerima budaya 

berpakaian dengan berbagai macam jenis dan meninggalkan 

budaya berpakaian yang melambangkan kedudukan mereka.”
44

 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Jasril yang menyatakan 

bahwa: 

 

“Benar bahwa Budaya Minangkabau itu terbuka dan mampu 

beradaptasi dengan budaya luar, dan memang dari dahulunya 

masyarakat Minangkabau sendiri terlihat mempertahankan 

kebudayaannya. Nyatanya, seiring berjalannya waktu tanpa 

mereka sadari sedikit demi sedikit mereka telah merubah dan 

memperbarui kebudayaannya, sangat disayangkan dengan 

budaya terbuka ini melihat fenomena yang terjadi di kalangan 

perempuan Minangkabau adalah ketidak mampuan masyarakat 

dalam menfiltrasikan budaya-budaya yang masuk, sehingga 

mereka hanya menerima tanpa melihat kembali nilai serta 

simbol-simbol adat yang tergeser karna budaya yang masuk. 

Seperti model pakaian gamis yang digemari kaum perempuan 
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saat ini tidak melambangkan simbol serta nilai-nilai bagi 

seorang perempuan dengan julukan limpapeh rumah nan 

gadang. Dikhawatirkan fenomena ini akan menghapus semua 

nilai-nilai adat yang disimbolkan pada budaya berpakaian 

perempuan akan terhapus karena tidak ada tanda-tanda 

penanaman dan pemahaman kepada puti bungsu sebagai 

generasi penerus bundo kanduang, kalau saat ini yang mereka 

terima sudah dengan situasi seperti ini dan hampir tidak 

ditemukan lagi bundo kanduang dengan simbolnya ditengah 

kaum”.
45

 

 

e. Fungsi lembaga adat nagari yang tidak berjalan sebagai mana 

mestinya. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Jasril Rajo nan Putiah bahwa: 

“lembaga adat seperti Kerapatan Adat Nagari (KAN) yang saat 

ini tidak lagi difungsikan sebagaimana mestinya, menjadi 

penyebab terjadinya fenomena berpakaian perempuan di 

kecamatan ini dalam era globalisasi. Karena, fungsi utama 

lembaga ini adalah tempat berkumpulnya kaum pemangku adat 

untuk bermusyarah dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

adat yang terjadi ditengah kaum, termasuk menfiltrasikan 

budaya lokal maupun budaya yang berkembang saaat ini, 

dengan tidak berjalannnya lembaga adat ini juga menjadi sebab 

tidak ada lagi pameran seni budaya, yang secara tidak langsung 

bertujuan untuk mengenalkan nilai-nilai budaya yang 

terkandung di dalam adat istiadat dan agama kepada penerus, 

seperti pengenalan budaya berpakaian, yang merupakan simbol 

dari kedudukan dan peranan perempuan ditengah kaum, yang 

saat ini tidak lagi mereka temukan.”
46

 

 

Lembaga adat nagari yang tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya juga menjadi pendorong terjadinya fenomena berpakaian 

baralek pada kaum perempuan Kecamatan Lembah Gumanti. 

Lembaga adat ini yang mestinya di gunakan untuk menyelesaikan 

persoalan atau permasalahan  nagari melalui musyawarah dalam 
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mengeluarkan peraturan-peraturan nagari, termasuk peraturan 

mengenai budaya pakaian baralek kaum perempuan tidak lagi di 

gunakan sehingga, budaya pakaian baralek ini dapat dengan mudah 

tergeser dari nilai-nilai adat istiadat. 

 

C. Upaya Pelestarian Budaya Berpakaian di Kecamatan Lembah Gumanti 

 

Seiring dengan perkembangan zaman pengaruh globalisasi begitu 

pesat memberikan efek dan pergeseran yang berdampak ditengah-tengah 

masyarakat, baik itu efek sosial, ekonomi, budaya dan kebutuhan 

masyarakat yang semakin tidak terbendung. Globalisasi ekonomi, informasi 

dan budaya telah menciptakan sebuah kondisi kebudayaan yang kehilangan 

nilai-nilai agama dan adatnya.
47

 Fenomena yang ditemukan saat ini melanda 

kaum perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti yang telah mengikis nilai-

nilai agama dan adat yang terkandung di dalam budaya berpakaian sehingga 

kehilangan arah dalam generasi penerus. 

Globalisasi telah mengintegrasikan berbagai elemen lintas budaya 

kedalam sebuah wadah yang dikenal dengan budaya global, sehingga 

mengikis habis budaya lokal dari generasi penerus.
48

 Berdasarkan 

pengamatan dan hasil wawancara yang telah penulis lakukan di Kecamatan 

Lembah Gumanti tentang fenomena berpakaian yang melanda kaum 

perempuan, begitu jauh dari simbol-simbol bundo kanduang yang dimuat 
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didalam adat Minangkabau. Oleh sebab itu, perlu sebuah upaya yang 

terencana, terarah dan sistematis agar budaya berpakaian ini mampu 

dilestarikan ditengah ancaman global yang semakin kuat, dengan 

meningkatkan peran dan fungsi kelembagaan dan tokoh adat dalam 

membina lintas generasi agar mampu memberikan pemahaman budaya 

berpakaian serta nilai-nilai adat yang terkandung di dalam simbol-simbol 

pakaian perempuan Minangkabau sebagai bundo kanduang rumah nan 

gadang.
49

 

Budaya berpakaian pada kaum perempuan Minangkabau khusunya 

di Kecamatan Lembah Gumanti ini, merupakan identitas perempuan yang 

melekat dari dahulunya sebagai bundo kanduang, limpapeh rumah nan 

gadang. Oleh karena itu, sudah seharusnya bagi bundo kanduang dan 

pemangku adat untuk melestarikan budaya dan adat istiadat berpakaian bagi 

anak kemenakan dan generasi muda, untuk dapat mengembalikan atau 

memaknai kembali pakaian yang sesuai dengan aturan adat dan agama. 

Berbagai upaya dalam pelestarian budaya berpakaian pada 

perempuan di kecamatan ini telah dilakukan oleh pemangku adat. Hal ini 

perlu dilakukan karena budaya berpakaian perempuan ini merupakan salah 

satu budaya lokal di Minangkabau yang perlu dilestarikan agar tidak tergilas 

oleh era globalisasi.  Untuk itu, optimalisasi Fungsi Kerapatan Adat Nagari 

di Kecamatan Lembah Gumanti ini perlu dilakukan agar berbagai persoalan 

adat yang ada dapat direalisasikan secara komprehensif sehingga nilai-nilai 
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adat dan keagamaan yang terkandung di dalam pakaiam perempuan sebagai 

simbol dari bundo kanduang dapat dilestarikan dan diterima oleh kaum puti 

bungsusebagai generasi penerus meskipun menghadang era globalisasi yang 

begitu keras.
50

 

Diantara upaya yang perlu di tegaskan kembali dalam menetralisir 

fenomena yang melanda kaum perempuan di Kecamatan Lembah Gumanti 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan peranan niniak mamak 

Niniak mamak adalah suatu lembaga adat yang terdiri dari 

beberapa orang penghulu yang berasal dari berbagai kaum.Niniak 

mamak atau tokoh adat yang dituakan dalam kaum mempunyai tugas 

pokok yaitu menjaga sako (gelar adat) dan Pusako (harta).  Selain dari 

menjaga sako dan pusakoniniak mamak adalah lembaga adat yang 

memantau dan menjaga kearifan lokal agar tidak terkikis oleh 

globalisasi. Diantara kearifan lokal yang saat ini dikhawatirkan akan 

terhapuskan adalah fenomena berpakaian perempuan di Kecamatan 

lembah Gumanti yang secara spontan saat ini busana atau pakaian yang 

dikenakan kaum perempuan tidak lagi melambangkan bundo kanduang 

di tengah kaum. Fenomena ini terjadi tentu karena kelengahan dari 

niniak mamak dalam memelihara kearifan lokal. 

Usaha dari niniak mamak dalam mempertahankan kearifan 

budaya lokal dari pakaian perempuan diKecamatan Lembah Gumanti 
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adalah menarik kembali kaum muda khususnya puti bungsu untuk 

mengenal peranannya sebagai bundo kanduang melalui ajaran atau 

didikan dalam kehidupan sehari-hari.
51

 Hal ini seperti yang 

diungkapkan  Irwan Malin Mamek, bahwa: 

“dalamupayamelestarikan budaya berpakian kaum perempuan 

di kecamatan, usaha pertama adalah dengan mengembalikan 

peranan kaum pemangku adat ditengah sehingga bisa diadakan 

rapat nagari untuk pembinaan kaum bundo kanduang dalam 

memaknai kembali simbol dari berpakaian kaum perempuan 

itu sendiri. Hal ini perlu dilaksanakan setiap bulannya demi 

menyaring budaya-budaya yang terus menggilas kearifan 

budaya lokal terutama fenomena berpakaian yang terus 

mengalami perubahan.”
52

 

 

Masing-masing pemangku adat harus mendalami tugas dan 

peranannya sehingga pemangku adat mempunyai wibawa dan 

marwahnya agar tetap tinggi dan terjaga kehormatannya sebagaimana 

dengan sebutan “Gadang basa batuah”, maknanya kaum pemangku 

adat ini memiliki kedudukan yang tinggi dalam mengatur dan menjaga 

kebudayaan agar tetap dilestarikan. 

Globalisasi yang menyebabkan pergeseran nilai-nilai adat dan 

simbol dari bundo kanduang menuntut para pemangku adat untuk 

membentuk filter yang kuat agar fenomena ini dapat dinetralisir dari 

putu bungsu sebagai generasi penerus bundo kanduang. Sejauh ini 

kaum pemangku adat telah mengeluarkan beberapa aturan dalam 
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mengunakan pakaian bagi kaum perempuan di Kecamatan Lembah 

Gumanti diantaranya:
53

 

1. Kaum perempuan dihimbau untuk memakai pakaian sesuai dengan 

fungsi dan peranannya disetiap upacara. 

2. Bagi yang melanggar tata aturan yang dikeluarkan oleh pemangku 

adat untuk perempuan dalam penggunaan dan fungsi pakaian dalam 

setiap upacara akan dikenakan sanksi berupa denda yang 

dibayarkan kepada lembaga adat nagari yang nantinya akan 

digunakan untuk pembangunan nagari. 

Untuk mnetralisir kaum puti bungsu sebagai penerus 

diadakan beberapa kebijakan sebagai bentuk dalam mengayomi penerus 

bundo kanduang dalam kaum diantaranya: 

1. Membentuk kelompok pemerhati budaya berpakaian dikalangan 

puti bungsu. Kelompok ini dibentuk dari perkumpulan beberapa 

pemangku adat yang tersebar di nagari-nagari sekecamatan Lembah 

Gumanti.  

2. Membentuk kelompok bundo kanduang dengan fungsi 

menfiltrasikan budaya pendatang ditengah era globalisasi yang 

keras. 

3. Mendorong pemerintahan desa maupun pemerintahan daerah utuk 

terus memberikan dukungan, dalam segala bidang dalam pelestarian  

budaya berpakaian bundo kanduang secara berkelanjutan dan 
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mengaktifkan kembali fungsi-fungsi dari pemangku, adat nagari-

nagari di Kecamatan Lembah Gumanti.
54

 

Zulkifli menyatakan bahwa: 

“dalam menghadapi hempasan globalisasi yang melanda kaum 

perempuan saat ini memang memerlukan beberapa penyesuaian 

kembali dalam pemahaman nilai-nilai adat dan keagamaan, dalam 

menghadapi otonomi dan desentralisasi kaum perempuan perlu 

kembali lagi kedalam kehidupan bernagari dan menfungsikan 

kembali lembaga adat untuk merangkul kaum perempuan dalam 

mengembalikan jati diri bundo kanduang, limpapeh rumah nan 

gadang sesuai dengan peranannya sehingga nilai-nilai normatif 

adat tetap relevan dalam menghadapi perubahan, mengghimbau 

kaum puti bungsu untuk lebih kompetitif agar tidak mencabut nilai-

nilai kebudaayan.”
55

 

 

 

2. Kerapatan Adat Nagari (KAN) 

Disetiap Nagari di Kecamatan Lembah Gumanti ini memiliki 

Kerapatan Adat Nagari yaitu suatu lembaga kerapatan dari niniak 

mamak yang berfungsi untuk memelihara kelestarian adat serta 

menyelesaikan  perselisihan sako dan pusako. Melalui KAN ini niniak 

mamak mengikut sertakan dunia akademis sebagai pemberi nilai 

tambah dan pengokohan eksistensi kearifan budaya lokal terutama 

dalam budaya berpakaian perempuan yang dihempas globalisasi. 

Melalui KAN niniak mamak juga dapat memberlakukan peraturan 

sesuai dengan ketentuan adat termasuk mengatur kembali melestarikan 

budaya berpakaian bagi kaum perempuan dalam upacara-upacara 
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tertentu.
56

 Seperti yang disampaiakan oleh Jasril Rajo nan Putiah 

bahwa: 

“Mengaktifkan kembali lembaga adat nagari yaitu Kerapatan 

Adat Nagari akan memudahkan kaum pemangku adat dalam 

melestarikan budaya berpakian perempuan di kecamatan 

ini.Karena, melalaui lembaga ini kami selaku niniak mamak 

juga pemangku adat dapat dengan mudah merangkul kaum 

bundo kanduang dan memberlakukan peraturan adat istiadat 

dalam nagari.”
57

 

 

Merajut kembali aktualisasi nilai budaya dan agama yang di 

simbolkan pada pakaian perempuan yang saat ini telah terkikis oleh 

arus globalisasi memang perlu perubahan besar secara interen. Hal ini 

hanya bisa direalisasikan kembali dengan fungsi dan peranan pemangku 

adat. Pemangku adat adalah orang yang memegang jabatan dalam 

tatanan adat dan syara’. Setiap persoalan yang dihadapi termasuk 

fenomena yang menjadi persoalan adat ini memang patutnya dinetralisir 

oleh kaum pemangku adat. Disamping ini adalah tugas pokok bagi 

kaum pemangku adat yang dalam istilah Minang dikatan kalau kaum 

pemangku adat adalah “kusuik manyalasian” maknanya merekalah 

yang akan menyelesaikan dan bertanggung jawab terhadap pergeseran 

nilai-nilai budaya di tengah kaum.
58
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Pelestarian  Budaya berpakaian yang  berlandaskan  kepada 

falsafah adat Minangkabau yaitu ‘Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi 

Kitabullah’, yang diperkokoh oleh empat nilai dasar adat yang terkandung di 

dalamnya yaitu; hakikat, tarikat, syari’at dan ma’rifat.
59

  Empat nilai dasar adat 

tersebut juga terkandung di dalam fenomena saat ini di kalangan Perempuan 

Kecamatan Lembah Gumanti, dimana hakikat pakaian yang ditentukan syari’at 

adalah sederhana dan tidak mencolok seperti yang di gunakan saat ini. Melihat 

fenomena yang terjadi saat ini di kalangan perempuan perlu diberlakukan 

kembali undang-undang adat dalam kaum antara lain:
60

 

a. Undang- undang nagari 

b. Undang-undang paga nagari 

c. Undang-undang luak jo rantau 

d. Undang-undang nan XX 

Usaha-usaha yang perlu dilakukan kaum adat untuk mengembalikan 

pemahaman serta lambang-lambang nilai adat bagi bundo kanduang di era 

globalisasi adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan transformasi nilai dengan mengfungsikan lembaga adat 

seperti manti, malin serta dubalang dengan porposi seorang yang telah 

mahir, terdidik dan terlatih dalam memberikan arahan-arahan terhadap 

kaum bundo kanduang maupun puti bungsu sebagai generasi penerus. 

2. Mengembangkan dan menerapkan undang-undang nagari menjadi peraturan 

dalam nagari. 
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3. Melakukan atau merumuskan kembali sudut pandang yang lazim dalam 

menangkap budaya global sehingga dapat dipahami oleh kaum perempuan 

dan mengamalkannya tanpa mencabut akar budaya serta nilai-nilai adat dan 

keagamaan dalam berpakaian. 

4. Dorongan serta motivasi dan fasilitasi pemerintah terhadap niniak mamak 

selaku pemangku adat dalam melaksanakan peranananya menjalankan 

aturan nagari.
61

 

Merujuk dari tatanan adat diatas, usaha yang sedang dijalankan kaum 

pemangku adat melalui lembaga Kerapatan Adat  Nagari dalam pelestarian 

budaya pakaian baralek perempuan Kecamatan Lembah Gumanti adalah dengan 

mengikut sertakan dunia akademis dalam setiap penyuluhan budaya. Sedangkan 

untuk peraturan-peraturan nagarinya baru akan dibicarakan kembali dalam 

pertemuan kaum niniak mamak dan pemangku adat yang akan diadakan 

pertemuan di kantor Kerapatan Adat Nagari (KAN) setiap bulannya.
62
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